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ABSTRAK 
 

RANCANG BANGUN MESIN PERAH SUSU SAPI 

 

Sapi perah merupakan hewan ternak yang banyak manfaatnya bagi manusia, 

antara lain sebagai penghasil susu, daging dan kulit serta kotorannya pun biasa 

digunakan sebagai pupuk pertanian dan dijadikan sebagai biogas.  

Mesin perah merupakan alat yang digunakan untuk memerah sapi secara 

pneumatis. Pneumatis bekerja dengan menggunakan tekanan udara sebagai 

penggeraknya. Keuntungan menggunakan mesin perah adalah dari segi higenis 

hasil pemerahan, karena mengurangi kontak susu hasil pemerahan dengan 

lingkungan. Keuntungan lainnya adalah dari segi efisiensi waktu memerah yang 

relatif lebih cepat. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk merancang mesin perah susu sapi 

dengan harga yang terjangkau dan menggunakan bahan yang mudah di dapat oleh 

peternak. 

Kata Kunci :rancang bangun,  Mesin Perah, sapi perah, peternakan, harga 
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ABSTRACT 

 

DESIGN MILKING MACHINE 

 

Dairy cows are livestock that provide several benefits to human, including 

milk, meat and skin as well as the ability to use their dung as agricultural fertilizer 

and biogas.  

A milking machine is a device that is used to milk cows pneumatically. The 

driving force behind pneumatics is compressed air. From hygienic point of view, 

milking machine has benefit, because it reduces the contact of milk yield with the 

environment. Another benefit is the efficiency of milking time which is relatively 

faster. 

The purpose of this study is to design an affordable milking machine by 

using materials that are easy to find by farmers.  

Keywords : Design, Milking Machine, Dairy cows, farm, price.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sapi perah merupakan ternak yang bermanfaat bagi manusia, antara lain 

sebagai penghasil susu, daging, kulit serta kotorannya dapat digunakan sebagai 

pupuk pertanian dan biogas. Sapi perah mempunyai potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan di Indonesia, karena kebutuhan air susu yang terus meningkat. 

Secara langsung akan berpengaruh terhadap kebutuhan maupun permintaan dari 

konsumen yang mengkonsumsi air susu. Oleh karena itu, dibutuhkan peralatan 

usaha yang tepat agar proses pemerahan berjalan cepat dan menghasilkan susu 

berkualitas.  

Cara pemerahan oleh peternak sapi perah di Indonesia masih banyak yang 

manual menggunakan tangan, walaupun sebenarnya sudah ada mesin pemerah susu 

sapi otomatis. Hal ini disebabkan mahalnya harga mesin pemerah susu, jika 

dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh peternak sapi. 

Mesin pemerah susu sapi adalah mesin yang dapat digunakan untuk 

memerah susu sapi yang bekerja secara pneumatis. Pneumatis bekerja dengan 

menggunakan tekanan udara sebagai penggeraknya. Salah satu keuntungan 

menggunakan alat pemerah susu sapi adalah dari segi higenis hasil pemerahan, 

karena mengurangi kontak susu hasil pemerahan dengan lingkungan. Keuntungan 

lainnya adalah jumlah sapi yang akan diperah bisa lebih banyak karena waktu 

pemerahan yang lebih singkat. 

Pada dasarnya, mesin perah memang dibuat untuk memudahkan kerja 

peternak saat memerah susu. Komponen-komponen dalam mesin perah di desain 

khusus untuk menggantikan peran tangan manusia namun dengan kapasitas kerja 

dua sampai tiga kali lipat lebih tinggi. Pasalnya, mesin perah dilengkapi dengan alat 

pengukur tekanan. Sesuai namanya, fungsi pengukur tekanan adalah untuk 

mengukur tekanan alat perah lantas disesuaikan dengan karakteristik ambing sapi 

agar tidak menimbulkan luka. Tekanan yang tepat akan membuat mesin perah 
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menghasilkan hisapan yang konstan pada ambing hingga sapi merasa nyaman dan 

mampu memproduksi susu dalam kuantitas serta kualitas yang maksimal. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pemerahan sapi yang dilakukan oleh peternak kecil pada umumnya adalah 

secara manual (Menggunakan tangan). Hal ini disebabkan oleh harga mesin perah 

susu yang relatif mahal, dimana harga alat perah yang ada dipasaran berkisar antara 

16 juta rupiah sampai 30 juta rupaiah. Peternak tentunya keberatan untuk membeli 

alat perah susu yang ada dipasaran, karena jumlah sapi yang mereka miliki tidak 

banyak. 

Dari masalah ini peneliti ingin membuat mesin perah susu sapi dengan 

spesifikasi mesin perah yang sesuai dengan spesifikasi yang di anjurkan oleh 

peternakan sapi perah dan dengan harga yang terjangkau oleh peternak sapi perah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

A. Membuat mesin perah susu sapi dengan harga yang terjangkau oleh 

peternak sapi perah. 

B. Membuat mesin perah susu sapi dengan komponen yang mudah didapatkan 

apabila ada kerusakan. 

C. Melakukan pengujian mesin perah susu sapi hasil rancang bangun.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Merancang bangun ulang mesin perah susu sapi yang memiliki kemampuan 

yang sama dengan mesin produk luar dengan menggunakan komponen lokal.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan kegitan Tugas Akhir ini disajikan melalui beberapa Bab 

dan Subbab dengan tujuan untuk mempermudah proses pemeriksaan. Secara umum 

sistematika penulisannya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Batasan 

Masalah dan Sistematika Penulisan. 



3 
 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan materi yang digunakan dalam usulan penelitian, materi diambil 

dari buku teks atau jurnal. Materi dapat berupa tabel, gambar ataupun teori yang 

berhubungan dengan skripsi. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, dapat berupa 

diagram alir penelitian atau yang sejenisnya. 

BAB IV RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN 

Bab ini berisikan tentang rencana kegiatan penelitian setelah Seminar Usulan 

Penelitian dan rencana anggaran yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan terhadap materi yang penulis tulis dalam laporan juga 

saran hasil skripsi. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam penelitian. 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kandungan Susu 

Tabel 2.1. Komposisi kimia susu (Goff and Hill, 1993) 

 

Susu adalah cairan yang mengandung lemak, protein, laktosa, berbagai jenis 

garam, asam sitrat dan beberapa vitamin yang dihasilkan dari ambing seekor sapi 

perah. Susu juga dapat didefinisikan sebagai cairan yang berasal dari ambing sapi 

sehat, yang diperoleh dengan cara pemerahan yang benar tanpa mengurangi atau 

menambah suatu komponen (SK. Dirjen Peternakan No. 17 Tahun 2000). 

 

2.2 Mesin Perah  

 

   Gambar 2.1. Mesin perah 

Mesin perah pertama diciptakan oleh seorang peternak wanita asal Amerika 

bernama Anna baldwin pada tahun 1850 dalam bentuk yang masih sangat 

sederhana. Di Indonesia, penggunaan mesin perah baru mulai digencarkan pada 

tahun 2005 oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembagan Paska panen Pertanian. 

Hal ini dikarenakan banyaknya keluhan dari para peternak mengenai proses 
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pemerahan susu secara manual. Mulai dari proses pemerahan yang memakan waktu 

yang lama, dan semakin sulitnya mencari pekerja yang mau diperkerjakan menjadi 

pemerah.  

Bagian – bagian mesin perah, diantaranya adalah : 

A. Pompa vakum 

 

 

 

 

 

 

Adalah sebuah peralatan yang dapat mengeluarkan udara dan gas-gas lain dari 

suatu ruangan tertutup. Sebagai hasil dari pengeluaran gas adalah terbentuknya 

ruangan yang bertekanan lebih rendah daripada tekanan udara lingkungan. 

Terbentuknya ruang vakum dimanfaatkan untuk menghasilkan gaya hisap 

terhadap puting sapi. Daya hisap atau tekanan yang diijinkan terhadap puting 

sapi berkisar antara 40 kPa sampai dengan 50 kPa, jika tekanan terhadap puting 

sapi kurang maka air susu tidak akan keluar (Hakim, 1994). 

 

B. Pulsator 

 

Gambar 2.3. Pulsator 

Sebuah alat yang secara bergantian membentuk vakum dan udara atmosfer 

antara bagian pemerah (shells) dan karet pemerah (liner). Vakum pada ujung 

puting mengeluarkan susu dengan suatu perbedaan tekanan.  

 

 

Gambar 2.2. Pompa Vakum 
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C. Vacuum Meter 

 

Gambar 2.4. Vacuum Meter 

Penunjuk tekanan vakum, dimana tekanan vakum yang ideal adalah di antara 

44 – 46 kPa. Jika terlalu tinggi akan merusak puting dan bila terlalu rendah 

maka pemerahan akan terlalu lama.  

 

D. Milk Liner 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Milk Liner 

Adalah corong penghisap susu pada ambing atau puting susu sapi. 

 

E. Milk Claw 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Milk Claw 

Berfungsi untuk menampung susu hasil perahan sebelum di salurkan ke 

Milkcan atau ember perah. 

Milk liner 
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F. Tabung penampung susu (Milkcan) 

 

Gambar 2.7. Milkcan 

Berfungsi untuk menampung susu hasil pemerahan. 

 

G. Selang Susu 

 

Gambar 2.8. Selang Susu 

Untuk mengalirkan susu dari milk claw ke tabung penampungan susu/ milkcan. 

 

H. Selang Udara 

 

Gambar 2.9. Selang Udara 

Penyalur udara dari pompa vakum ke milk claw dan pulsator. 
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I. Rangka  

 

Gambar 2.10. Rangka 

Berfungsi sebagai dudukan pompa vakum, milkcan,  dan dudukan komponen-

komponen dari mesin perah. 

 

J. Vacuum Adjuster 

 

Gambar 2.11. Vacuum Adjuster 

Berfungsi sebagai pengatur tekanan vakum untuk pemerahan susu sapi 

 

2.3 Persiapan Pemerahan 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan pemerahan adalah sebagai 

berikut : 

A. Bersihkan kandang 

Karena kandang yang kotor itu akan merugikan. Lantai kandang kotor penuh 

dengan mikroba yang mencemari ambing dan puting sehingga mengakibatkan 

mastitis, menurunkan kualitas susu dan susu akan mudah rusak/basi bila 

tercemar mikroba dan juga bau karena susu mudah menyerap bau kandang. 
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B. Perhatikan kondisi sapi yang akan diperah 

Sapi jangan dulu dimandikan apabila tidak terlalu kotor. Cukup bagian tubuh 

yang kotor saja yang perlu dibersihkan. Hal itu mencegah keluarnya hormon 

oksitosin yang terlalu dini yang mengakibatkan ketidak optimalan susu yang 

akan diperah. 

C. Siapkan peralatan 

Siapkan peralatan pemerahan yang sudah bersih. Peralatan pemerahan dibagi 

menjadi dua, yang pertama peralatan pemerahan manual (pemerahan 

menggunakan tangan) terdiri atas ember susu, milk can , kain saring dan ember. 

Syarat peralatan susu yaitu, kedap air, terbuat dari bahan yang tidak mudah 

berkarat (baja, stainless, alumunium), tidak mengelupas bagian-bagiannya, 

tidak bereaksi dengan susu, tidak mengubah warna, rasa, dan bau susu, serta 

mudah dibersihkan (SK Dirjen Peternakan Nomor 17 tahun 1983). Kedua 

Peralatan pemerahan otomatis/ menggunakan mesin terdiri atas mesin perah 

susu sapi. Serta siapkan air hangat dan lap untuk menyeka ambing. 

D. Kondisi pemerah 

Harus sehat, kuku pendek agar tidak melukai ambing atau puting, pakaian 

bersih, tangan bersih ketika akan memerah. 

 

2.4 Cara Pemerahan Menggunakan Tangan (Manual) 

Pemerahan secara manual prinsipnya menggunakan tekanan yang 

dihasilkan oleh tangan, pemerahan dimulai dengan tangan pemerah dan ambing 

dicuci bersih terlebih dahulu, maka cara memerah susu sapi dengan cara manual 

sebagai berikut : terhadap puting sapi. Sebelum 

A. Pegang puting susu dengan baik dengan cara memegang bagian ujung puting 

dengan jari jempol dan telunjuk. Posisi ini akan dapat mengeluarkan susu dari 

puting. 

B. Tambah jari tengan untuk memegang dan remas secara perlahan untuk 

mengeluarkan susu dari saluran puting. 

C. Tambahkan jari manis dan remas secara lembut. 

D. Terakhir tambahkan jari kelingking dan remas puting secara lembut tapi jangan 

menarik putingnya. 
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E. Ulang gerakan ini sampai isi ambing kosong. 

Cara pemerahan manual (menggunakan tangan) dapat dilihat pada gambar 

2.12 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Cara Pemerahan Menggunakan Mesin Perah 

Pada dasarnya cara pemerahan menggunakan tangan dan pemerahan dengan 

menggunakan mesin perah berbeda. Mesin perah menggunakan prinsip 

penghisapan (sucking) yang dihasilkan oleh vakum. Keluarnya air susu dengan 

menggunakan perbedaan tekanan antara bagian pemerah (Shells) dan karet pemerah 

(Liner) dengan vakum pada wadah penampung (Milk can).  

Tata cara pemerahan menggunakan mesin perah , sebagai berikut : 

A. Nyalakan mesin perah, lalu tunggu beberapa saat hingga tekanan vakum naik. 

B. Cek tekanan vakum. Pastikan tekanan vakum stabil diangka 40 – 46 kPa.  

C. Bersihkan ambing, lalu keringkan dengan lap atau handuk kering. Mulai beri 

rangsangan terhadap ambing dengan gerakan berputar searah jarum jam. 

Setelah itu, buanglah hasil perahan pertama untuk membuang mikroorganisme. 

D. Posisikan lengan perah (cluster) masuk melalui antara dua kaki belakang sapi 

dengan kondisi katup (valve) udara cluster terbuka dan karet ambing (liner) 

tertekuk agar udara tidak masuk. 

E. Pastikan liner tidak terlepas dari ambing dan pastikan juga tidak ada udara yang 

tersedot melalui liner karena hal tersebut dapat mengurangi tekanan vakum dan 

mengganggu proses pemerahan. 

Gambar 2.12. Cara Pemerahan manual ( Jan Hulsen, 2017) 
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F. Pastikan susu mengalir dengan baik. 

G. Liner boleh dilepas jika aliran susu sudah mulai melambat. Biasanya, aliran 

susu akan melambat setelah 7 menit pemerahan. 

H. Segera celupkan ambing dengan iodin setelah proses pemerahan selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13. Pemerahan Menggunakan Mesin Perah (Bewara, 2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Prinsip Kerja 

Prinsip kerja dari mesin pemerah susu sapi yaitu dengan pemijatan dan 

penghisapan pada puting susu sapi, kedua proses tersebut dikerjakan oleh pompa 

vakum. Proses pemijatan pada ke empat puting susu sapi dilakukan secara 

bergantian oleh komponen mesin perah yang bernama pulsator, sesuai ritme 

pemijatan yang telah di tentukan. 

Salah satu kompenen mesin pemerah adalah shell yang di dalam nya 

terdapat liner atau karet pemerah yang bersentuhan langsung dengan puting sapi. 

Prinsip kerja pada shell yaitu pada saat liner melakukan pemijatan pada putting 

susu, kemudian susu akan keluar dengan sendirinya dan masuk kedalam milkcan 

karena adanya hisapan dari pompa vakum. Proses pemijatan dan pemerahan dapat 

di lihat pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 

 

 

Gambar 3.1. Fase pemijatan (Garland, 1991) 
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selesai 

 

Gambar 3.2. Fase pemerahan (Garland, 1991) 

 

3.2 Diagram alir 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

rancangan secara umum yaitu berdasarkan pendekatan rancangan fungsional dan 

pendekatan rancangan struktural. Adapun tahapan penelitian yang dilaksanakan 

seperti pada gambar 3.3 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mulai 

Identifkasi Masalah 

Analisis Rancangan 

Persiapan Alat dan Bahan  

Pembuatan Komponen  

Pengujian  

 

Perakitan 

Gambar 3.3. Diagram alir 

 

Perakitan Perakitan 

Analisis Data hasil pengujian 
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A. Identifikasi masalah 

Pemerahan sapi yang dilakukan oleh peternak kecil pada umumnya 

adalah secara manual (Menggunakan tangan). Hal ini disebabkan oleh 

harga mesin perah susu yang relatif mahal, dimana harga alat perah 

dipasaran berkisar antara 16 juta rupiah sampai 30 juta rupaiah. Peternak 

tentunya keberatan untuk membeli alat perah susu yang ada dipasaran, 

karena jumlah sapi yang mereka miliki tidak banyak. 

Pemerahan manual yang biasa dilakukan tentunya masih memliki 

banyak kekurangan. Pemerahan manual dilakukan dengan cara memerah 

satu persatu pada puting susu sapi. Pemerahan manual dapat dilihat pada 

gambar 3.4. sebagai berikut . 

 

Gambar 3.4.  Memerah Manual 

Pada pemerahan manual, susu yang keluar dari puting ditampung 

pada wadah penampung (biasanya peternak menggunakan ember plastik 

atau stainless), tentu saja susu langsung bersentuhan dengan udara bebas. 

Kondisi udara disekitar kandang tidak dapat dijamin kebersihannya, 

sehingga kemungkinan besar susu dapat terkontaminasi oleh udara yang 

tidak bersih. Selain kondisi udara, kondisi kebersihan lantai kandang juga 

menjadi perhatian tersendiri. Walaupun sebelum dilakukan pemerahan 
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lantai kandang pasti dibersihkan terlebih dahulu, namun hal tersebut tidak 

menjamin kandang terbebas dari kontaminasi bakteri.  

Gambar 3.5. lantai kandang sebelum dibersihkan 

Sebelum diperah sapi harus dibersihkan terlebih dahulu, terutama 

pada bagian yang akan diperah yaitu ambing dan puting. Jika hal ini tidak 

dilakukan, maka besar kemungkinan terjadinya kontaminasi bakteri pada 

susu hasil pemerahan. Selain kandang dan sapi, kebersihan peternak pun 

harus diperhatikan karena pemerahan ini menggunakan tangan, yang bisa 

saja menjadi penyebab lain dari kontaminasi susu. Oleh karena itu, 

sebelum memerah peternak harus mencuci tangannya terlebih dahulu. 

 

Gambar 3.6.  Sapi Sedang Dimandikan 

Setiap kali melakukan pemerahan, susu yang terdapat pada ambing 

harus benar-benar habis. Susu yang tidak habis berpotensi sebaai tempat 
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berkembang biaknya bakteri dan dapat menimbulkan penyakit pada sapi 

yang dikenal dengan mastitis. 

 

 

B. Analisis Perancangan 

Analisis perancangan digunakan untuk menentukan kebutuhan 

komponen-komponen yang akan digunakan untuk membuat mekanisme 

alat perah. Analisis perancangan dibagi menjadi dua yaitu analisis 

fungsional dan analisis struktural. Analisis fungsional yaitu penentuan 

fungsi dari semua komponen yang diperlukan dan akan digunakan dalam 

pembuatan alat perah. Analisis struktural bertujuan untuk menentukan 

bentuk dan kesesuaian komponen-komponen dengan alat yang akan 

dikerjakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Mesin 

 

C. Persiapan Alat dan Bahan 

Berikut adalah alat dan bahan yang di perlukan untuk membuat 

mesin perah yang sesuai dengan data perancangan diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Alat 

a. Meteran 

b. Gerinda 

c. Las listrik 
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d. Kunci kunci 

e. Gunting 

f. Cutter 

g. Bor 

h. Gergaji besi 

 

2. Bahan 

a. Kompresor 3/4 hp 

 
   Gambar 3.8. Kompresor ¾ hp 

 

b. Milkcan / ember penampung 20 liter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Milkcan/ Ember Penampung 20 Liter 

 

c. Roda 

 
Gambar 3.10. Roda 
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d. Selang udara 6 mm 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.11. Selang Udara 6 mm 

 

e. Selang susu ¾ inch 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12. Selang Susu ¾ Inch 

 

f. Pipa Besi ¾ inch 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. Pipa Besi ¾ inch 
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g. Besi siku 4x4 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14. Besi Siku 4 x 4 mm 

 

h. Pipa pvc 2 inch 

 

  

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.15. Pipa Pvc 2 Inch 

 

i. Elbow pvc ½  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16. Elbow Pvc ½  

 

j. konektor selang ¼ 

 

  

 

 

  

 

 

Gambar 3.17. Konektor Selang ¼  
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k. Konektor selang Y 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.18. Konektor Selang Y 

 

l. Karet Perah 

 

 
Gambar 3.19. Karet Perah 

 

m. Dop Pvc 3 inch 

 

 
Gambar 3.20. Dop Pvc 3 inch 
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n. Dop Pvc 2 inch 

 
Gambar 3.21. Dop Pvc 2 inch 

 

o. Reducer Pvc 3x1/2 

 

 
Gambar 3.22. Reducer Pvc 3 x ½  

 

p. Vacuum Meter 

 

 
Gambar 3.23. Vacuum Meter 
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q. Vacuum Adjuster 

 

 
Gambar 3.24. Vacuum Adjuster 

 

 

 

r. Pulsator 

 

 
Gambar 3.25. Pulsator 

 

 

s. Kabel Ties 

 
Gambar 3.26. Kabel Ties 
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t. Konektor Selang 3/4  

 
Gambar 3.27. Konektor Selang 3/4  

 

u. Konektor Selang 6 mm 

 
 

Gambar 3.28. Konektor Selang 6 mm 

 

 

D. Pembuatan Komponen 

Komponen yang akan di buat tidak semua tersedia di pasaran,maka 

dari itu memerlukan berbagai proses pembuatan,komponen yang di buat 

diantaranya : 

1. Rangka 

 

Gambar 3.29. Rangka 



24 
 

Rangka terbuat dari besi siku dan pipa besi yang berfungsi 

sebagai dudukan mesin dan komponen-komponen lain pada mesin 

perah dan pemasangan roda untuk mempermudah mobilitas mesin 

perah, 

Proses pembuatan rangka yaitu dengan melakukan proses 

pemotongan menggunakan gerinda tangan sesuai dengan ukuran 

yang telah di tentukan,kemudian setelah proses pemotongan di 

lakukan proses penyambungan dengan cara pengelasan. 

 

2. Shell 

 

Gambar 3.30. Shell 

 

Shell terbuat dari pipa pvc ukuran 2 inch, yang berfungsi 

sebagai dudukan liner atau corong penghisap susu dan dop pipa 

ukuran 2 inch sebagai dudukan konektor selang udara ukuran ¼ inch 

dari pulsator. Proses pembuatan shell dilakukan dengan cara 

pemotongan pada pipa pvc seseuai dengan ukuran liner dan 

melaluakan pengeboran untuk pembuatan lubang dudukan konektor 

udara dan liner. 

 

3. Milk Claw 

 

Gambar 3.31. Milk Claw 
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Milk claw terbuat dari dop pipa pvc ukuran 3 inch dan 

konektor selang ukuran 3/4 yang berfungsi sebagai saluran masuk 

susu hasil pemerahan dari liner,proses pembuatannya di lakukan 

pengeboran pada dop pvc untuk dudukan konektor selang. 

Reducer pvc ukuran 3x1/2 inch,elbow pvc ukuran ½ 

inch,ball valve ½ inch,dan konektor selang ukuran ½ yang berfungsi 

sebagai saluran keluar susu hasil pemerahan. 

 

4. Tutup Milkcan 

 

Gambar 3.32. Tutup Milkcan 

Tutup milkcan ini berfungsi sebagai saluran masuk susu hasil 

pemerahan dari milkclaw ke milkcan/ember penampung, pembuatan 

tutup milkcan ini di buat dari plat stainless yang di potong sesuai 

ukuran milkcan kemudian di lubangi dan di lakukan pengelasan 

untuk membuat konektor selang untuk saluran masuk susu hasil 

pemerahan. 

 

E. Perakitan 

Setelah proses-proses di atas selesai, maka semua komponen beli 

jadi maupun komponen yang telah di buat sebelumnya di rakit pada rangka. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN DATA 
 

4.1 Pengujian mesin perah hasil rancang bangun  

Pengujian mesin perah hasil rancang bangun ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah mesin yang telah di buat dapat di operasikan dengan baik atau tidak untuk 

melakukan pemerahan susu sapi seperti mesin perah yang sudah ada dipasaran, 

maka di lakukan beberapa kali pengujian di antarnya:  

A. Pengujian mesin tanpa sapi perah untuk mengetahui kemampuan masing 

masing komponen.  

B. Pengujian mesin  langsung dengan sapi perah untuk mengetahui kemapuan 

mesin perah.  

Alat dan bahan yang di perlukan dalam pengujian yaitu:  

A. Stopwatch 

B. Kamera 

C. Sapi perah 

D. Mesin perah yang sudah ada di pasaran 

E. Gelas ukur 

F. Vacuum meter 

Prosedur pengujian mesin tanpa sapi adalah sebagai berikut : 

A. Siapkan mesin perah yang telah di buat dan mesin yang sudah ada di pasaran 

B. Hubugkan mesin dengan listrik. 

C. Hidupkan mesin  dengan cara menekan tombon ON pada saklar. 

D. Masukan vakum meter pada saluran keluar  kompersor dan ukur berapa 

tekanan maksimal kompresor tersebut selama 1 menit. 

E. Setel tekanan vakum dengan vakum adjuster sampai mencapai tekanan ideal 

untuk pemerahan, yaitu 40-50 kPa. 

F. Masukan vakum meter pada liner ,dan ukur tekanan pada masing masing liner 

selama 1 menit. 

G. Setelah vacuum meter menunjukan angka 40-50 kPa setel kecepatan 

pemerahan pada pulsator sampai mencapai kecepatan pemerahan ideal,  yaitu 

2 kali pemerahan per detik. 
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Prosedur pengujian mesin perah langsung dengan sapi, sebagai berikut :  

A. Siapkan mesin perah yang telah di buat dan mesin yang sudah ada di pasaran 

B. Hubungkan mesin perah dengan listrik 

C. Hidupkan mesin perah dengan cara menekan tombol ON pada saklar 

D. Setelah vacuum meter menunjukan angka 40-50 kPa  masukan liner pada 

masing masing puting sapi untuk melakukan pemerahan dan mulai hitung 

waktu pemerahan dengan stopwatch 

E. Setelah pemerahan selesai pindahkan susu hasil pemerahan dari milkcan ke 

gelas ukur 

F. Rekam semua proses di atas dengan kamera untuk dokumentasi pengujian 

 

4.2 Data hasil pengujian 

A. Perbandingan spesifikasi mesin perah 

Tabel 4.1. Perbandingan spesifikasi mesin perah 

Spesifikasi Mesin hasil rancang 

bangun 

Mesin yang sudah ada 

di pasaran 

Daya motor 550 Watt 550 Watt 

Kecepatan 2850 RPM 1425 RPM 

tegangan 220 V  220 V  

Kapasitas 

tabung 

10 liter 18 liter 

Panjang 95cm 97 cm 

Lebar 55 cm 58 cm 

Tinggi 83 cm 104 cm 

Berat 30 kg 63 kg 

Kapasitas 

milkcan 

20 liter 40 liter 
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B. Pengujian tanpa sapi perah 

Tabel 4.2. Pengujian tanpa sapi perah 

pengujian Mesin  hasil rancang 

bangun 

Mesin  yang sudah 

ada di pasaran 

Tekanan vakum 

maksimal 

80 kPa 100 kPa 

Tekanan pada 

liner 

46 kPa 40 kPa 

Tekanan vakum 

pada pulsator 

48 kPa 48 kPa 

Durasi untuk 

mencapai 

Tekanan vakum 

ideal pemerahan 

40-50 kPa 

30 detik 10 detik 

Kecepatan 

pemerahan 

2 kali pemerahan / detik 2 kali pemerahan / detik 

 

C. Pengujian langsung dengan sapi perah 

1. Pengujian mesin perah tanggal 05 september 2021 

Tabel 4.3. Pengujian langsung dengan sapi perah  

Tanggal 05 september 2021 

pengujian Mesin hasil 

rancang bangun 

Mesin yang sudah ada 

di pasaran 

Tekanan vakum saat 

pemerahan 

40-50 kPa 40-50 kPa 

Volume susu hasil 

pemerahan selama 5 

menit 

2 liter 2,2 liter 

 

2. Pengujian mesin perah tanggal 15 september 2021 

Tabel 4.4. Pengujian langsung dengan sapi perah 

Tanggal 15 september 2021 

pengujian Mesin hasil rancang 

bangun 

Mesin yang sudah 

ada di pasaran 

Tekanan saat 

pemerahan 

40-50 kPa 40-50 kPa 

Volume susu hasil 

pemerahan selama 5 

menit 

5,5 liter 5,5 liter 
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4.3 Pengolahan data  

       Q = 
V

t
      pers. 4.1. 

 Dimana:  

 Q = debit aliran ( 𝑚3/ s) 

V = volume ( 𝑚3) 

t =  selang waktu (s) 

 

4.4 Data hasil perhitungan  

1. Pengujian tanggal 05 september 2021 

A. Pengujian dengan mesin hasil rancang bangun 

Diketahui:  

V = 2 liter 

t = 5 menit = 300 detik 

Dicari:  

t =  ? 

 penyelesaian:  

  Q = 
𝑉

𝑡
 

  Q = 
2

300
 = 0,0067   𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄  

    

B. Pengujian dengan mesin yang sudah ada di pasaran 

 

Diketahui :  

V = 2,2 liter 

t = 5 menit = 300 detik 

Dicari : 

 t = ? 

penyelesaian : 

  Q = 
𝑉

𝑡
 

  Q = 
22,2

300
 = 0,0073  𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄  

 

2. Pengujian tanggal 15 september 2021 

A. Pengujian dengan mesin hasil rancang bangun 

Diketahui :  

V = 5,5 liter 

 t = 5 menit = 300 detik 
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Dicari : 

  t = ? 

 penyelesaian : 

  Q = 
𝑉

𝑡
 

  Q = 
5,5

300
 = 0,01833  𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄  

    

B. Pengujian dengan mesin yang sudah ada di pasaran 

 

Diketahui :  

V = 5,5 liter 

t = 5 menit = 300 detik 

Dicari : 

 t = ? 

penyelesaian : 

  Q = 
𝑉

𝑡
 

  Q = 
5,5

300
 = 0,01833  𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄  

 

 

A. Analisis Hasil Pengujian  

Dari pengujian yang telah di lakukan, maka dapat di analisa bahwa : 

1. Perbedaan volume yang di hasilkan di karenakan pengujian yang petama 

dan pengujian yang kedua di lakukan pada sapi yang berbeda. 

2. Untuk mencapai tekanan vakum ideal untuk pemerahan yaitu 40-50  

membutuhkan waktu lebih lama 20 detik di bandingkan dengan mesin yang 

sudah ada di pasaran. 

3. Pada saat pemerahan ,mesin yang di buat lebih lama dikarenakan peternak 

belum terbiasa dengan konstruksi alat perah yang di buat. 

4. Menurut peternak sapi, pada pengujian di lakukan dengan menggunakan 

sapi kering kandang,yaitu sapi hamil yang biasanya tidak di perah karena 

kapasitas susu yang di produksi nya sedikit, sekitar 2-3 liter dan daya 

rangsang sapi untuk mengeluarkan susu nya pun kurang, sehingga volume 

susu yang di hasilkan dari sapi yang pertama tidak sebanyak susu yang 

dihasilkan dari sapi yang kedua.   
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5. Di lihat dari hasil pengujian bahwa mesin perah susu sapi yang telah di buat 

dapat di operasikan dengan baik serta tekanan vakum, dan jumlah 

pemerahan pada pulsator  sama dengan mesin yang sudah ada di pasaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil “ rancang bangun mesin perah susu sapi “ dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

A. Mesin pemerah susu sapi hasil rancang bangun dapat di operasikan dengan 

baik dan dan produksi susu yang di hasilkan cukup baik. 

B. Tekanan vakum mampu mencapai dan stabil di angka yang telah di tentukan 

untuk pemerahan susu sapi ,yaitu 40-50 kPa sama seperti pada mesin yang 

ada di pasaran. 

C. Kecepatan pemerahan pada pulsator mampu mencapai dan stabil di 

kecepatan yang di tentukan untuk proses pemerahan, yaitu  2 x pemerahan 

per detik. 

 

5.2 Saran 

A. Untuk pengembangan selanjutnya mesin pemerah susu sapi ini di sarankan 

menggunakan kompresor model baru,supaya tingkat kebisingan nya lebih 

kecil.  

B. Komponen pemerah sebaiknya dibuat dari bahan yang transparan atau 

bening, agar susu saat pemerahan dan kebersihan komponen pemerah dapat 

terlihat.   
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LAMPIRAN 
 

1. Biaya untuk rancang bangun mesin perah susu sapi 

No Nama Komponen Ukuran unit Harga harga 

1 Kompresor 3/4 Hp 1 buah 750.000 750.000 

2 Pipa besi 3/4 inch 1 buah 60.000 60.000 

3 Besi siku 3x3 cm 1 buah 95.000 95.000 

4 Roda 3 inch 2 buah 15.000 30.000 

5 Pipa PVC 2 inch 1 buah 4.000 12.000 

6 Dop PVC 2 inch 4 buah 5.000 20.000 

7 Dop PVC 3 inch 1 buah 5.000 5.000 

8 Reducer PVC 3 x 1/2 inch 1 buah 20.000 20.000 

9 Elbow PVC 1/2 inch 1 buah 2.000 2.000 

10 Ball Valve 1/2 inch 1 buah 10.000 10.000 

11 Karet perah - 4 buah 60.000 240.000 

12 Pulsator - 1 buah 750.000 750.000 

13 Vacuum adjuster - 1 buah 200.000 200.000 

14 Konektor selang 3/4 inch 4 buah 20.000 80.000 

15 Konektor selang 1/4 inch 4 buah 15.000 60.000 

16 Konektor selang 6 mm 2 buah 5.000 10.000 

17 Konektor selang Y 10 mm 2 buah 7.500 15.000 

18 Tutup milkcan Milkcan 20 liter 1 buah 200.000 200.000 

19 Selang udara 6 mm 4 meter 6.000 24.000 

20 Selang susu 5/8 inch 2 meter 15.000 30.000 

21 Vacuum meter - 1 buah 45.000 45.000 

22 Kabel ties 20 cm 1 Pack 15.000 15.000 

 Jumlah total    2.673.000 

 

2. Perbandingan pemerahan secara manual dengan menggunakan mesin 
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3. Pengujian pemerahan menggunakan mesin hasil rancang bangun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengujian menggunakan mesin yang sudah ada di pasaran 
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5. Tekanan vakum mesin yang sudah ada di pasaran saat pemerahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tekanan vakum pulsator pada mesin hasil rancang bangun 
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7. Tekanan vakum maksimal mesin hasil rancang bangun 

 

 

8. Tekanan vakum pada liner 
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9. Gambar Teknik Mesin Perah Susu Sapi 
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10. Gambar Teknik Milkcan 
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11. Gambar Teknik Rangka 
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12. Gambar Teknik Tutup Milkcan 
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13. Gambar Teknik MilkClaw 
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 14. Gambar Teknik Liner 


